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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Bab V sebagai bagian penutup mengemukakan hasil penelitian yang dibahas 

secara ringkas dalam penulisan hukum. Hasil penelitian tersebut berasal dari 

pembahasan yang ditulis dalam Bab II dan Bab III untuk menjawab rumusan 

masalah yang dicantumkan dalam Bab I antara lain mengenai perbuatan nekrofilia 

yang bisa atau tidak termasuk sebagai disabilitas mental yang didefinisikan dalam 

pasal 38 dan 39 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Baru dan apakah pelaku 

nekrofilia sepatutnya dijatuhi pidana atau tidak. Dengan adanya kedua rumusan 

masalah tersebut, maka penulis menyimpulkannya sebagai berikut: 

1. Nekrofilia termasuk sebagai disabilitas mental yang diatur dalam 

pasal 38 dan 39 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Baru. 

 Pada pokoknya, nekrofilia dianggap telah terjadi apabila 

seseorang melakukan persetubuhan dengan mayat. Dalam Pedoman 

Penggolongan dan Diagnosis Gangguan Jiwa III, nekrofilia 

termasuk sebagai gangguan kepribadian dan perilaku. Berdasarkan 

definisi disabilitas mental dalam bagian penjelasan pasal 38 Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana Baru, pelaku nekrofilia terbukti 

memiliki gangguan dalam pola pikir yang disebabkan oleh emosi 

yang lebih besar sehingga perilaku yang dilakukan tidak sesuai 

dengan kesadarannya. Selain itu, nekrofilia juga termasuk sebagai 

disabilitas mental dengan kekambuhan akut yang disertai dengan 

gambaran psikotik sebagaimana diatur dalam pasal 39 Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana Baru. Hal ini didasari oleh 

pendapat para psikiater dimana perilaku yang dilakukan oleh pelaku 

nekrofilia sulit untuk dihilangkan sehingga sewaktu-waktu 

gangguan tersebut dapat muncul kembali (kambuh). 

2. Pelaku nekrofilia sesungguhnya tidak dapat dijatuhi pidana. Namun, 

pelaku tetap dapat dikenai tindakan atas ketidakmampuan atau 
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kekurang-mampuan pelaku dalam bertanggung jawab yang nantinya 

akan ditentukan oleh hakim sebagaimana diatur dalam pasal 38 dan 

39 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Baru. 

 Pelaku melakukan persetubuhan terhadap mayat secara 

sengaja. Hal ini disebabkan karena perbuatan yang dilakukan pelaku 

melanggar ketentuan pasal 271 Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana Baru yaitu memperlakukan jenazah secara tidak beradab. 

Namun, perbuatan tersebut dilakukan tanpa sadar sehingga pelaku 

nekrofilia seharusnya tidak dapat dikenai pidana. Tapi, pelaku tetap 

dapat dikenai tindakan-tindakan sebagaimana yang diatur dalam 

pasal 103 ayat (2) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Baru. 

  

5.2 Saran 

 Atas uraian-uraian pembahasan yang dijelaskan sebelumnya, maka dapat 

diketahui bahwa nekrofilia termasuk sebagai disabilitas mental yang diatur dalam 

pasal 38 dan 39 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Baru serta pelaku nekrofilia 

seharusnya tidak dijatuhi pidana. Oleh sebab itu, penulis memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Pandangan psikiater selaku ahli jiwa yang digunakan oleh hakim 

hendaknya digunakan sebagai bahan pertimbangan dan panduan 

untuk menjatuhkan pidana bagi pelaku yang mengalami gangguan 

jiwa sebab ahli jiwa yang lebih memahami kondisi psikis dari pelaku 

yang bersangkutan. 

2. Pengurangan pidana yang tercantum dalam pasal 38 Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana Baru hendaknya dijelaskan lebih lebih lanjut 

mengenai seberapa besar pengurangannya. Pengaturan pengurangan 

pidana yang kurang jelas dalam pasal tersebut kelak menimbulkan 

disparitas pemidanaan antar kasus yang memiliki kesamaan 

karakteristik. Oleh sebab itu, pengaturan mengenai pengurangan 

pidana dalam pasal 38 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Baru 

harus dijelaskan lebih lanjut untuk mencegah timbulnya 

ketidakadilan. 
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3. Unsur “kekambuhan akut” yang tercantum dalam pasal 39 Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana Baru sebaiknya dijelaskan lebih 

rinci oleh pembuat undang-undang dengan mengambil keilmuan 

dari ahli jiwa. Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya 

multitafsir oleh hakim. 
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